BAB I

PENDAHULUAN

1.1.
Latar Belakang Masalah
Cuti merupakan salah satu hak karyawan. Cuti dapat digunakan oleh pegawai untuk tidak dapat masuk kerja dengan alasan tertentu, misalkan refreshing, istirahat sakit, melahirkan, menunaikan kewajiban agama, dan keperluan lain sesuai dengan ketentuan cuti pada masing-masing organisasi / instansi.
Request (Permohonan) dalam Bahasa Inggris, Request jadwal kerja adalah salah suatu permohonan karyawan kepada atasan dalam mengelola tanggung jawabnya dalam bekerja disebuah institusi / perusahaan dan kegiatan pribadinya, request jadwal biasanya diterapkan pada instansi / perusahaan yang mengunakan sistem jadwal kerja bergeser / berubah atau sering disebut kedalam bahasa inggris shift / shifting. Setiap karyawan yang sudah memiliki rencana (planing) dapat mengajukan request jadwal kerja dengan tujuan tercapainya sinergi antara karyawan dan instansi / perusahaan dalam menunjang kinerja.
Dalam pengelolaan cuti dan request jadwal kerja yang baik sebuah organisasi diharapkan dapat menjaga performa pegawainya dan sebuah organisasi diharapkan juga dapat menjalankan proses bisninya dengan baik untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Seiring dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat, sistem informasi yang berbasis web dimanfaatkan sebagai sarana peningkatan informasi. Pemanfaatan tersebut akan mempermudah suatu pekerjaan seperti halnya pengolahan data lebih cepat, keputusan yang akan diambil lebih tepat, menghemat waktu dan biaya. Selain itu sistem informasi yang berbasis web juga dapat menjadi sarana promosi yang efisien dan sumber informasi yang dapat diakses oleh pengguna internet yang semakin lama semakin luas.
Sebagian besar dari informasi bisnis saat ini masih dalam format kertas. Bagian ini merupakan perkantoran modern yang tidak berubahbakan sampai sekarang masih tetap kokoh terpakai seolah tak bisa tergantikan. Kertas dokumen – dokumen dari tempat penyimpanan ini dapat menjadi pengalaman yang melelahkan. Dokumen dapat salah letak atau bahkan hilang dan rusak. Sangat jarang ada cadangan (back-up) untuk dokumen seperti ini.
Menurut Gandana Akhmad Syaripudin, dan Rinda Cahyana dalam jurnal Algoritma (2015: 1) “Penelitian tentang aplikasi pengajuan cuti pegawai secara online penting dilakukan karena memeberi manfaat dalam memberikan informasi dengan cepat, dan memberikan kemudahan bagi pegawai untuk dapat mengaukan cuti dan mengakses informasi cuti pegawai”.

Setelah penulis amati permasalahan yang dihadapi oleh Instansi / perusahaan di Contact Center PLN 123 Site Jakarta adalah semua pemrosesan data khususnya dibidang kepegawaian masih dilakukan secara manual dimana dalam proses pembuatan permintaan cuti dan request jadwal maupun dalam pembuatan laporan setiap bulannya masih menggunakan kertas, microsoft word maupun Excell, sehingga sering kali menghadapi permasalahan dalam kegiatan oprasionalnya.
Untuk dapat mempermudah para karyawan melakukan proses cuti serta mendapatkan informasi-informasi yang berhubungan dengan cuti secara lengkap dan terperinci, bagian manajemen kepegawaian diharapkan dapat membuatkan sistem informasi secara online. Para karyawan tidak harus mendapatkan informasi tersebut dengan datang langsung ke bagian manajemen kepegawaian, tetapi cukup dengan mengakses internet / intranet di instasi / perusahaan dan aplikasi Sistem Informasi Cuti Karyawan dan Request Jadwal Contact Center PLN 123 Jakarta dengan mudah, tidak memerlukan waktu yang lama. Maka penulis tertarik untuk mengangkat masalah ini menjadi suatu sistem informasi berbasis web. 
1.2.
Identifikasi Permasalahan
Masalah yang dihadapi di Contact Center PLN 123 Site Jakarta dengan adanya sistem yang masih manual seperti berikut :
1. Ketidak jelasan pada saat pengajuan cuti oleh karyawan tentang berapa hari bisa mengambil cuti atau masih berapakah sisa cuti karyawan tersebut.

2. Ketidak Jelasan penjadwalan jam kerja yang dilakuakan pada instansi / perusahaan penguna sistem kerja shifting.
3. Ketidak jelasan laporan tentang karyawan yang mengajukan cuti dan request jadwal ke bagian manajemen kepegawaian maupun sebaliknya laporan menejemen kepegawaian kepada karyawan untuk status cuti dan request jadwal kerja tersebut apakan di terima atau tidaknya.
4. Kekeliruan dalam pembuatan laporan karena masih menggunakan form kertas dan pengetikan menggunakan Excel, sehingga arsip laporan-laporan rutin tsb seringkali terlambat dibuat.
1.3.
Perumusan Masalah
Berdasarkan Masalah yang ada pada Contact Center PLN 123 Site Jakarta, perlu dibuatkan sebuah aplikasi berbasis web dalam mengelola sistem informasi pengajuan cuti dan request jadwal kerja yang dapat mempermudah karyawan dalam mendapatkan informasi maupun manajemen dalam mengelola data  dapat lebih mudah dan file lebih terarsipkan dalam database manajemen sistem.
1.4.
Maksud dan Tujuan

Penelitian ini dilakukan dengan maksud dan tujuan tentang apa yang dibuat, yang nantinya akan mencapai hasil yang diingankan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Merancang suatu sisten dimana karyawan dapat melakukan cuti dan request jadwal kerja secara online.
2. Memberikan alternatif solusi untuk memperbaiki permasalahan cuti, request jadwal kerja dan prosedur yang lebih luas lagi yang terjadi pada sistem tersebut agar lebih efektif dan efisien dengan dukungan teknologi.
3. Memberikan pelatihan secara intensif kepada pengguna sistem agar menjadi user-user yang handal dalam mengaplikasikan sistem.
1.5.
Metode Penelitian
Penulis telah melakukan riset guna mendapatkan data dan informasi yang akurat mengenai sistem berjalan untuk dianalisa agar penulis dapat mengetahui kelemahan atau kekurangan yang ada pada sistem yang telah berjalan. Metode penelitian yang penulis gunakan antara lain:
1.5.1.
Teknik Pengumpulan Data
Penulis memperoleh data dengan melakukan riset secara langsung kepada instansi terkait dalam prosedur yang sistematik dan standar sehingga mendapatkan data-data yang baik dan benar dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
A. Observasi
Dalam hal ini penulis melakukan observasi atau pengamatan secara langsung untuk mempelajari, mengamati dan mengumpulkan data serta informasi yang digunakan dalam kegiata di dalam sistem yang sedang berjalan.


B. Wawancara
Dalam hal ini penulis melakukan wawncara untuk melengkapi bahan yang sudah ada selama observasi, penulis melakukan wawancara kepada pimpinan perusahaan dan karyawan yang berkaitan dengan sistem yang diteliti.

C. Studi Pustaka
Penulis melakukan penelitian keputusan untuk memperoleh aspek-aspek teoritis dalam pengumpulan data yang berhubungan dengan masalah yang ditinjau dalam penyusunan skripsi ini.
D. Studi literatur
Penulis mencoba mencari perbandingan dengan studi sejenis dari beberapa penulisan dibeberapa karya ilmiah.
1.5.2.
Model Pegembangan Sistem

Model pengembangan sistem yang digunakan dalam pengembangan sistem berbasis web ini, adalah model SDLC (System Development Life Cycle) yang secara garis besar adalah suatu tahap atau bertahap untuk melakukan analisa dan membangun suatu rancangan sistem dengan menggunakan siklus yang lebih spesifik terhadap kegiatan pengguna (kendal & kendal, 2006). Metode SDLC adalah metode yang mengunakan pendekatan sistem yang disebut pendekatan air terjun (Waterfall Approach) dimana setiap tahapan sistem akan dikerjakan secara berurutan dari perencanaan, analisa, desain, implementasi, dan perawatan (Aji Supriyanto, 2005:272)
Sirklus hidup pengembangan sistem SDLC (System Development Life Cyrcle) merupakan suatu bentuk yang digunakan untuk mengembangkan tahapan utama dan langkah-langkah di dalam tahapan tersebutuntuk proses pengembangannya. Siklus pengembangan sistem merupakan proses evolusioner yang diikuti dalam menerepkan sistem atau subsistem informal berbasis komputer. SDLC dilakukan pendekatan sistem secara teratur dan dilakukan secara top-down, oleh karenanya sering disebut pendekatan air terjun (Waterfall Approach) bagi pengembangan dan penggunaan sistem. Setiap pengembangan mempunyai Strategi yang berlainan, namun demikian pada dasarnya sirklus hidup pengembangan sistem informasi ini dapat diuraikan tahapan-tahapannya sebagai berikut :
A. Tahap Perencanaan Sistem (System Planning)

Perencanaan sistem merupakan tahap paling awal yang memberikan pedoman dalam melakukan langkah selanjutnya. Perencanaan yaitu tahapan dimana semua pekerjaan dan aktivitas yang dikerjakan sebelum aplikasi ini diproduksi secara nyata, dalam tahapan ini dilakukan:

1. Feasibility Study
Feasibility Study yaitu membuat studi kelayakan untuk aplikasi yang akan dibuat, dengan melakukan beberapa kegiatan seperti observasi pada instansi yang bersangkutan, dengan melakukan penelitian mengenai proses Cuti dan Request Jadwal Kerja di PLN 123 Jakarta.

2. Alokasi Waktu

Alokasi waktu yaitu membuat alokasi waktu untuk keseluruhan pembuatan aplikasi, langkah demi langkah mulai dari perencanaan sampai saat aplikasi digunakan.

3. Cakupan (Scope)
Yaitu menentukan batasan ruang lingkup penelitian, dalam kasus ini yaitu Perancangan Sitem Informasi Pengajuan Cuti dan Request Jadwal Kerja Berbasis Web Pada Contact Center PLN 123 Jakarta.
B. Tahap Analisa Kebutuhan Sistem ( Analist )

Analisa sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan.

Pada tahapan ini, dilakukan analisa sistem yang sedang berjalan di Contact Center PLN 123 Jakarta, yang masih dilakukan secara manual dan melakukan identifikasi terhadap masalah yang muncul yang nantinya akan mendapatkan solusi terbaik. Kegiatan-kegiatan yanng dilakukan dalam tahapan ini, diantaranya adalah:
1. Prosedur Sistem Berjalan
Melakukan diteksi masalah terhadap sistem yang sedang beralan di Contact Center PLN 123 Jakarta yang masih dilakukan secara manual, dengan melakukan perumusan-perumusan masalah apa saja yang dapat menjadi kendala dari sistem perusahaan ini. Sehingga dapat diketahui permasalahannya.

2. Dekomposisi Fungsi Sistem Berjalan
Setelah melakukan deteksi masalah yang ada, maka mulailah dilakukan penelitian dan Investigasi secara langsung (Direct probes), yaitu untuk mengetahui secara langsung apa yang terjadi dalam lingkungan pemakai dengan cara wawancara pada pihak perusahaan maupun karyawan di Contact Center PLN 123 Jakarta.

3. Activity Diagram Sistem Beralan
Setelah melakukan penelitian dan investigasi awal, maka didapat data-data maupun informasi yang dapat diolah untuk kebutuhan analisa sistem ini, dengan menjelaskan sistem ini, dengan menjelaskan sistem yang berjalan di Contact Center PLN 123 Jakarta dan sistem yang diusulkan, dengan menggambarkan proses bisnis menggunakan Activity Diagram
4. Spesifikasi Sestem Berjalan
5. Permaslahan
6. Alternatif Permasalahan
C. Tahapan perancangan (Desain)

Setelah melakukan tahapan analisi,maka dilakukan tahapan desai (perancangan) sistem cuti karyawan dan permohonan jadwal kerja ini, dengan merancang dan menggambarkan proses-proses sistem yang baru. Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini, meliputi:

1. Dekomposisi Fungsi Sistem Usulan
2. Desain sistem (UML)
UML bertujuan untuk melakukan pemodelan terhadap pembuatan suatu sistem dengan menggunalan konsep berorientasi objek (Object Oriented) Antara lain :

a) Usc Case diagram
b) Statechart Diagram
c) Activity Diagram
d) Packafe Diagram
e) Class Diagram
f) Sequence Diagram
g) Comoinent Diagram
3. ERD ( Entity Relationship Diagram )
Perancangan file dari sistem cuti karyawan dan request jadwal kerja ini, yaitu membuat perancangan basis data, dengan merancang diagram hubungan antara entitas, dengan mengunakan tools ERD.

4. Spesifikasi Basis Data
D. Tahapan Pengembangan ( Development)

Program-program dalam Perancangan Sistem Informasi Cuti dan request jadwal kerja dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu application program dan GUI program. Application program terdiri dari :

1. Transaction program adalah program-program untuk melakukan tugas penanganan akses data ke / dari database, seperti menambah data (add/create), melihat data (display), mengoreksi data (update), dan menghapus data (delete).
2. Proses prgram adalah program-program untuk melakukan tugas-tugas (proses) tertentu, misalnya proses upload dan download.
E. Tahap Ujicoba (Testing)

Pada tahapan ini akan dilakukan testing atau pengunaan program secara keseluruhan dari Sistem Informasi Cuti dan Request Jadwal Kerja Karyawan ini. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk memastikan agar apliaksi ini sudah benar - benar layak untuk dipublikasikan.
F. Tahapan Implementasi (Implementation)

Implementasi adalah proses untuk menerapkan Sistem informasi Cuti dan Request Jadwal Kerja Karyawan Berbasi Web Pada Contact Center PLN 123 Jakarta yang dibagun agar user dapat menggunakannya. Pada tahapan ini, implementasi dilakukan dengan beberapa proses, yaitu :

1. Memberitahu User (Notify User)
2. Melatih User (User Traning)
3. Memasangkan Sistem (Instal System)
Setelah berhasil melewati semua proses implementasi, berati perancangan Sistem Informasi pengajuan cuti  dan request jadwal kerja karyawan ini sudah dapat digunakan.
G. Tahapan Pengoprasian dan pemeliharaan (Operation and maintenance )

Langkah paling akhir dalam siklus SDLC adalah pengoprasian dan pemeliharaan (operation and maintenance) yang digunakan selama aplikasi website untuk menganalisa halaman web pada mesin pencarian (search engine) ini beroprasi. Selama Perancangan Sistem Informasi Pengajuan Cuti dan Request Jadwal Kerja Karyawan ini beroprasi terdapat beberapa pekerjaan rutin yang perlu dilakukan, antara lain:

1. System Maintenance
Pemeliharaan Sistem yang suda berjalan dan untuk memastikan sitem ini berjalan dengan baik.

2. Backup & Recovery
Backup database secara berkala, dan jika terjadi kerusakan database dapat dilakukan recovery database.
3. System Modification & Enhancement
Modifikasi dan penambahan pada sistem yang terjadi sesuai dengan kebutuhan selanjutnya atau perubahan prosedur pekerjaan.
4. System & Code Review
Pengecekan sistem ini, jika ada kesalahan kode (coding) atau logika akan dilakukan perbaikan.
1.6.
Ruang Lingkup
Adapun batasan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Lingkup sistem informasi pengajuan cuti dan request jadwal kerja karyawan ini hanya sebatas pada aplikasi berbasis website dalam Contact Center PLN 123 Jakarta
2. Pengembangan dan perancangan sistem  informasi ini memberikan solusi dalam pengelolahan cuti dan request jadwal kerja pada Contact Center PLN 123 Jakarta.
3. Manajement yang dapat mengelola Sistem Informasi Pengajuan Cuti dan Request Jadwal Kerja Karyawan Berbasis Web Pada Contact Center PLN 123 Jakarta.
